BAB IV
PENUTUP

Karya tari ini merupakan proses belajar penata selama menempuh
pendidikan di Jurusan Tari Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia
Yogyakarta. Penata tidak bisa memungkiri bahwa mata kuliah koreografi dan
seluruh proses latihan yang penata ikuti ternyata memiliki kaitan yang besar

dalam penciptaan karya tari Tabut Bekabung.

Penggarapan karya tari Tabut Bekabung merupakan pengalaman yang
mungkin tidak akan dilupakan ofeh penata, bukan karena hasilnya tetapi lebih
kepada proses penggarapannya. Proses dalam penggarapan karya tari Tabut
Bekabung ini, penata sering dihadang oleh rintangan-rintangan kecil sampai
rintangan-rintangan besar. Misalnya, mutal dari penata sakit sekitar dua bulan
sampai harus opname di Rumah Sakit sehingga penata tidak bisa datang saat
latihan. Namun berkat do’a orang-orang terdekat serta berkat kehendak Tuhan,
rintangan yang membentang dari tahap kerja awal sampai pada tahap kerja

akhir dapat dilalui penata dengan selamat.

Proses dalam penciptaan karya tari ini, penata berusaha untuk sejujur
mungkin, minmal jujur kepada diri sendiri. Kemampuan yang mengacu kepada
koreografi dan akar dari penata yakni tarian yang bernuansa Melayu, maka
karya tari Tabut Bekabung ini sumber geraknya tidak akan jauh dari tari
Melayu dan tradisi budaya Melayu. Berbicara mengenai tema, karya tari Tabut

Bekabung ini memiliki tema berkabung.
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Proses dalam karya tari ini setelah melakukan beberapa kali latihan
banyak hambatan-hambatan seperti cuaca, tempat latihan, kesusahan dalam
membuat kostum dan membuat properti serta kesibukan para pendukung
terutama jadwal komposer yang akhirnya proses penari dengan musik
mengalami kemunduran serta penari yang tidak efektif dengan latihan.
Koreografi ini alhamdulillah pada akhirnya bisa dilewati dengan baik dan
berjalan lancar. Penciptaan karya tari ini belum sepenuhnya baik, masih
banyak terdapat kekurangan yang harus dibenahi. Kritik dan saran sangat
diharapkan dari semua pihak demi kesuksesan dan kelancaran penggarapan
karya tari ini.

Akhir kata, penata:mengharapkan untuk karya selanjutnya waktu yang
sedikit bisa dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya mengingat kesibukan para
pendukung yang berbeda dan padat. Penata sangat sadar bahwa hasil
garapan karya tari ini masih sangat jauh dari kata sempurna. Hambatan dan
halangan dalam karya ini semoga dapat menjadi pelajaran dan pengalaman

dalam pembuatan karya selanjutnya.
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